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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Umum Rumah Zakat

1. Rumah Zakat Indonesia

Pada 1998 Abu Syauqi, salah satu tokoh dai muda Bandung, bersama

beberapa rekan di kelompok pengajian Majlis Taklim Ummul Quro sepakat

membentuk lembaga sosial yang concern pada bantuan kemanusiaan. 2 Juli

1998, terbentuklah organisasi bernama Dompet Sosial Ummul Quro (DSUQ).

Sekretariat bertempat di Jl. Turangga 33 Bandung sekaligus sebagai tempat

kajian. Jamaah pengajian semakin berkembang. Dipergunakanlah Masjid Al

Manaar Jl. Puter Bandung sebagai tempat kajian rutin.

Selanjutnya tahun 1999 Dukungan masyarakat yang terus meluas

mendorong dilakukannya pengelolaan organisasi ini lebih baik. Kantor

sekretariat pindah ke Jl. Dederuk 30 Bandung. Mendekat ke forum pengajian

di Masjid Al Manaar. Pencapaian donasi selama 1998-1999 terkumpul

sebanyak Rp 0,8 Milyar. Di tahun 2000 Animo masyarakat pada perlunya

organisasi kemanusiaan semakin meningkat. Masyarakat memandang penting

misi sosial ini diteruskan bahkan untuk kiprah yang lebih luas . Dirintislah
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program bea siswa pendidikan yatim dan dhuafa, layanan kesehatan,

rehabilitasi masyarakat miskin kota, dll. Pemekaran mulai dilakukan dengan

membuka kantor cabang Yogyakarta, Mei 2000 di Jl. Veteran 9. Cabang

Bandung dipindah ke sekretariat awal di Jl. Turangga 33 Bandung. Donasi

selama setahun terkumpul Rp 2,1 Milyar.

Pada tahun 2001 Februari, Kantor cabang Jakarta resmi berdiri di Jl.

Ekor Kuning Rawamangun, Jaktim. Pengumpulan donasi terbukukan sebesar

Rp 2,19 Milyar, 2002 Identitas lembaga sebagai lembaga amil zakat semakin

dikuatkan. Kantor Cabang Jakarta pindah ke Jl. Taruna 43 Pulogadung.

Penerimaan donasi meningkat menjadi Rp 4,19 M, 2003 DSUQ berubah nama

menjadi Rumah Zakat Indonesia DSUQ seiring dengan turunnya SK Menteri

Agama RI No. 157 pada tanggal 18 Maret 2003 yang mensertifikasi organisasi

ini sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional. Bulan Mei, Rumah Zakat

Indonesia DSUQ hadir di ibukota Jawa Timur, Surabaya. Perolehan donasi

terus meningkat menjadi Rp 6,46 M, 2004 Kantor cabang Tangerang berdiri.

Ekspansi mulai melebar ke Sumatera dengan didirikannya kantor cabang

Pekanbaru, Riau. Dimulainya pembangunan sistem Teknologi Informasi

untuk peningkatan mutu pelayanan. Hampir seluruh kantor cabang telah

tersambung secara online. Website www.rumahzakat.org dirilis,

menggantikan alamat situs sebelumnya di www.rumahzakat.net. Menguatkan

branding lembaga dengan nama Rumah Zakat Indonesia. Kepercayaan
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masyarakat semakin tumbuh, donasi terkumpul sebanyak Rp 8,92 M. dan

2005 Pertumbuhan cabang meningkat pesat. Tsunami Aceh yang terjadi 26

Desember 2004 membuka akses Rumah Zakat Indonesia lebih berperan di

Sumatera. Cabang-cabang baru pun dibuka : cabang Aceh, Medan, Padang,

Palembang, Batam berdiri. Di Jawa, berdiri pula kantor cabang Semarang,

ditambah jaringan kantor cabang pembantu di Bekasi, Bogor, Depok, Jakarta

Selatan, Cirebon, Solo. Cabang Pekanbaru juga berekspansi dengan memiliki

kantor cabang pembantu Duri dan Dumai. Sistem informasi lembaga mulai

masuk ke jaringan on line. Mulai transaksi online, absensi on line, dan

beberapa software keuangan. Penerimaan donasi meningkat tajam khususnya

dari bantuan masyarakat untuk program rehabilitasi pasca tsunami Aceh,

tercatat Rp 45,26 M donasi terkumpulkan. Selanjutnya 2006 Regenerasi

puncak pimpinan diestafetkan dari Ustadz Abu Syauqi beralih ke Virda Dimas

Ekaputra. Babak sejarah baru Transformation From Traditional Corporate to

Professional Corporate dimulai. Kesadaran berzakat terus didorong dengan

merilis kampanye “When Zakat Being Lifestyle” Diluncurkanlah program

Gelar Budaya Zakat (GBZ) Menuju Indonesia Sadar Zakat 2008 pertama kali

di 6 kota. Donasi berhasil terkumpul sebanyak Rp 29,52 M. 2007

Pengembangan progam semakin disempurnakan termasuk dengan mengganti

istilah Departemen Empowering menjadi Direktorat Program. Implementasi

program mulai difokuskan hingga mengerucut pada empat induk yaitu
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EduCare, HealthCare, YouthCare, dan EcoCare. Pengelolaan program

dilakukan dengan konsep terintergrasi dan berkelanjutan berbasis komunitas.

ICD merupakan tempat yang difokuskan untuk penyaluran yang

terintegrasi yakni pendidikan, kesehatan, pelatihan kepemudaan, dan

pemberdayaan ekonomi secara terpadu berbasis komunitas. Dengan Mustahik

Relation Officer sebagai SDM pendamping, ICD menjadi pusat penyaluran

program sehingga lebih terukur, dan terkontrol. Di tahun ini pula Rumah

Zakat Indonesia melebarkan layanan program pendidikan dengan

menyelenggarakan Sekolah Dasar Juara yang bersifat gratis. Guru-guru

terbaik dipilih untuk mendidik calon pemimpin bangsa di sana.

Program komunikasi dikembangkan lebih masif melalui televisi.

Diluncurkanlah TV Commercial perdana berjudul “Saya Percaya Rumah

Zakat” menggandeng endorser Helmy Yahya. Acara Gelar Budaya Zakat

(GBZ) Menuju Indonesia Sadar Zakat 2008 kembali digelar, kali ini

diselenggarakan di 10 kota. Ternyata hasil komunikasi dan focusing program

bekorelasi positif terhadap pencapaian donasi, terkumpul Rp 50,16 M. Triple

digit growth!

Pada tahun 2008 Rumah Zakat Indonesia berkeinginan kuat untuk

memantapkan program-program pemberdayaan. Dukungan dan kepercayaan

masyarakat menguatkan lembaga untuk semakin fokus kepada sebuah



29

rekayasa peradaban besar yang sejak awal telah diimpikan, yakni

“transformasi mustahik ke muzakki”. Wujud nyata usaha lembaga adalah

dengan meluaskan jaringan pengembangan usaha kecil dan mikro di 18 kota.

Tidak hanya itu, Rumah Zakat Indonesia pun menyelenggarakan pelatihan-

pelatihan motivasi dan ketrampilan dalam wadah Youth Development Center.

Pelatihan motivasi ini memegang peranan penting karena karakter, pola pikir,

dan sikap yang kontra produktif menyumbangkan andil besar dalam

kelanggengan sebuah kemiskinan. Dan yang tidak kalah penting adalah

pendampingan masyarakat dilakukan oleh 28 Mustahik Relation Officer

(MRO) dengan didukung para relawan.

Pembelajaran untuk menjadi organisasi yang amanah dan professional

terus dilakukan, salah satunya dengan penguatan program-program Human

Capital. Diluncurkanlah program seperti EAZI (Executive Amil Zakat

Indonesia), ADP (Amil Development Program), ACTPRO (Acceleration

Program) dan sebagainya. Kegiatan peningkatan kapasitas ini terbukti efektif

kompetensi memenuhi tuntutan profesi dan masyarakat.

Kepercayaan terus tumbuh, dari pencapaian donasi berhasil

terkumpulkan donasi sebesar Rp 71,40 Milyar. Untuk memberikan edukasi

lebih luas kepada masyarakat tentang zakat dan filantropi, Roadshow Gelar

Budaya Zakat dilakukan, kali ini hadir di 19 Kota.
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Pada 2009 Tahun ini menjadi tahun pertama pasca 10 tahun pertama

milestone Rumah Zakat Indonesia. Guna penguatan organisasi dikokohkanlah

organisasi baru pemberdayaan, yaitu : Rumah Sehat Indonesia (pengelola

program kesehatan), Rumah Juara Indonesia (pengelola program pendidikan),

Rumah Mandiri Indonesia (pengelola program kemandirian ekonomi).

Peningkatan jumlah unit layanan terus dilakukan. Hingga akhir tahun telah

berdiri 8 Sekolah Juara, 7 Rumah Bersalin Gratiis. Tahun 2009 bisa disebut

sebagai tahun ekspansi mengingat dalam 1 semester langsung dibuka 14

cabang baru sehingga menambah total jumlah jaringan sebanyak 45 kantor.

Pengelolaan yang semakin baik mendapat apresiasi dari masyarakat antara

lain award dari Karim Business Consulting yang menempatkan Rumah Zakat

Indonesia sebagai #2 LAZNAS Terbaik dalam ISR Award (Islamic Social

Responsibility Award 2009). Penghargaan juga datang dari IMZ (Indonesia

Magnificence of Zakat) yang menganugerahi Rumah Zakat Indonesia sebagai

The Best Organization in Zakat Development. Pencapaian donasi tumbuh

semakin baik, tercatat Rp 107, 3 Milyar berhasil dikumpulkan dan menjadikan

Rumah Zakat Indonesia sebagai Organisasi Pengelola Zakat terbesar

pengumpulan donasinya se-Indonesia.

Di 2010 Krisis global 2009 banyak diprediksikan mulai pulih pada

tahun ini, namun tantangan sosial dan ekonomi tak lebih mudah dihadapi.

Rumah Zakat Indonesia menyikapi hal ini dengan melakukan rangkaian
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adaptasi dan perubahan menuju organisasi berskala global. 5 April 2010,

resmi diluncurkanlah brand baru RUMAH ZAKAT menggantikan brand

sebelumnya RUMAH ZAKAT INDONESIA. Dengan mengusung tiga brand

value baru : Trusted, Progressive dan Humanitarian, organisasi ini

menajamkan karakter menuju “World Class Socio-Religious Non Governance

Organization (NGO)”.

Sharing Confidence diangkat menjadi positioning. “Dengan keyakinan

yang kuat untuk berbagi dan menciptakan keluarga global yang lebih baik,

Rumah Zakat berdaya upaya untuk menjadi organisasi terdepan di region yang

menjamin program efektif dan berkesinambungan dalam memberdayakan

masyarakat untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.”Untuk memperkuat

perubahan ini diluncurkan pula gerakan Merangkai Senyum Indonesia, sebuah

rangkaian kegiatan untuk memperbaiki Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indonesia jauh lebih khususnya dalam bidang pendidikan, kesehatan dan

kelayakan hidup.

Setelah itu 2011 Di tahun 2011 Rumah Zakat dapat memberikan

bantuan kepada 835.163 penerima layanan manfaat yang berada dari Aceh

hingga Papua. Di tahun ini Rumah Zakat memperoleh amanah sebesar Rp146

miliar dari para donatur dan mitra yang jumlahnya mencapai 99.246 orang.

Dari total penerimaan zakat 2011 porsi perusahaan yang memberikan sebagai
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bagian dari kegiatan CSR nya mencapai 9%. Rumah Zakat berupaya untuk

menyalurkan bantuan kepada masyarakat kurang mampu melalui pendidikan

(Senyum Juara), kesehatan (Senyum Sehat), dan ekonomi (Senyum Mandiri)

di 121 wilayah binaan atau Integrated Community Development (ICD).

Di bidang pendidikan, Rumah Zakat memiliki program Sekolah Juara

yang memberikan pendidikan gratis dan berkualitas. Saat ini Rumah Zakat

telah mendirikan 12 Sekolah Juara yang tersebar 11 kota. Selain itu Rumah

Zakat pun memiliki program beasiswa untuk siswa SD hingga mahasiswa

yang hingga tahun 2011 telah membantu 629.626 anak. Di bidang kesehatan,

Rumah Zakat bersama mitra telah mendirikan 7 Rumah Bersalin Sehat

Keluarga dan 1 Klinik Sehat. Rumah Zakat pun bekerjasama dengan 38 mitra

Layanan Bersalin, dan kini memiliki 58 Armada Kesehatan dan Mobil

Jenazah Gratis.

Sementara itu di bidang ekonomi, Rumah Zakat telah memiliki 33

Balai Bina Mandiri yang didirikan di wilayah binaan dan didampingi seorang

Member Relationship Officer (MRO) yang memiliki tugas sebagai

pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan, penggerak lingkungan,

dan advokat masyarakat. Di wilayah ICD program pemberdayaan ekonomi

seperti Kelompok Usaha Kecil Mandiri, Sarana Usaha Mandiri, Pelatihan

Skill Produktif, hingga Budidaya Agro dilaksanakan.
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Pada tahun 2012 Rumah Zakat mendapat kepercayaan besar dari para

donatur, yang senantiasa ikut serta dalam mendukung program-program

perberdayaan, hal itu ditandai dengan meningkatnya program pemberdayaan

dan penyaluran yang mampu menyapa berbagai daerah di dalam negeri

bahkan sampai menjangkau ke luar negeri. Dalam rangka meneruskan

program Merangkai Senyum Indonesia, Rumah Zakat ingin mengajak

masyarakat Indonesia agar tersenyum lebih lebar lagi dalam rangkaian

program BIG SMILE Indonesia. Selain Senyum Sehat, Senyum Juara dan

Senyum Mandiri, dalam BIG SMILE Indonesia ini Rumah Zakat juga

menambahkan program Senyum Lestari sebagai bentuk kepedulian terhadap

keadaan lingkungan hidup.

Berkat izin Allah SWT dan semangat kerja keras seluruh jajaran,

Rumah Zakat juga berhasil memperoleh ISO 9001:2008 untuk kategori

Provision of Distribution of Zakat Services pada September 2012.

Keberhasilan ini menjadi pendorong manajemen untuk lebih meningkatkan

profesionalisme dalam implementasi penyelenggaraan program-

programnya.Di bidang pendidikan, tahun 2012 Rumah Zakat menambah

infrastuktur pendidikan sekolah Juara ditingkat SMP yaitu SMP Juara

Pekanbaru. Sehingga akhir 2012 Rumah Zakat telah mendirikan 13 Sekolah

Juara yang tersebar 11 kota. Selain itu Rumah Zakat pun memiliki program
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beasiswa untuk siswa SD hingga mahasiswa yang hingga tahun 2011 telah

membantu 629.626 anak.

Di bidang kesehatan, Rumah Zakat bersama mitra telah mendirikan 7

Rumah Bersalin Sehat Keluarga dan 1 Klinik Sehat. Rumah Zakat pun

bekerjasama dengan 48 mitra Layanan Bersalin, dan kini memiliki 19 Armada

Kesehatan dan 39 Mobil Jenazah Gratis. Sementara itu di bidang ekonomi,

Rumah Zakat telah memiliki 33 Balai Bina Mandiri yang didirikan di wilayah

binaan dan didampingi seorang Member Relationship Officer (MRO) yang

memiliki tugas sebagai pendamping, pemberdaya, surveyor pemberdayaan,

penggerak lingkungan, dan advokat masyarakat. Di wilayah ICD program

pemberdayaan ekonomi seperti Kelompok Usaha Kecil Mandiri, Sarana

Usaha Mandiri, Pelatihan Skill Produktif, hingga Budidaya Agro dapat

dilaksanakan.

2. Rumah Zakat Pekanbaru

Bermula dari potensi zakat yang begitu besar di negri Bertuah

Pekanbaru dan belum ditularkannya potensi tersebut dengan maksimal dan

propesional. Atas dasasr itulah seorang Tokoh Riau Prof.Dr.H Tabrani Rab

bertemu dengan Tokoh Zakat Nasional yang sekaligus pendiri Rumah Zakat

Indonesia yakni Ust. Abu Syauqi. Pertemuan itu berlanjut dengan

diadakannya seminar tentang zakat dan ekonomi Islam yang dihadiri oleh
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Tokoh-tokoh nasional yakni Prof.Dr.H Didik Hardudi yang saat ini sebagai

ketua BAZNAZ, Ust.Abu Syauqi dan Tokoh Riau Prof.Dr.H Tabrani Rab.

Setelah seminar tersebut maka disepakatilah berdirinya kantor cabang

Rumah Zakat Indonesia Pekanbaru yang berkantor dikomplek Rumah Sakit

Prof.Dr.H Tabrani Rab dengan status hak guna. Rumah Zakat Pekanbaru

untuk pertama kalinya dipimpin oleh seorang yang disebut BM ( Branch

Manager ) yaitu oleh bapak Taslinudin. Selain mendapatkan fasilitas kantor,

Rumah Zakat Pekanbaru juga mendapatkan hibah mobil ambulance dari

bapak Prof.Dr.H Tabrani Rab. Yang ketika itu Rumah Zakat sudah memiliki

Dewan Penyantun dan Dewan Syariah.

Sampai saat ini Rumah Zakat Pekanbaru telah beberapa kali pindah

lokasi kantor cabang. Mulai dari komplek RS Prof.Dr.H tabrani Rab,

kemudian mendapatkan hak guna bangunan di perkantoran Sudirman Raya

Blok D5 dan saat ini menempati bangunan empat lantai di jl. T.Tambusai

no.24D,  Kelurahan Jadi Rejo, Kecamatan Suka Jadi dengan status hak sewa.

Dari mulai terbentuknya, Rumah Zakat Pekanbaru ini telah melalui

banyak hal, termasuk kepemimpinan yaitu Branch Manager . Dimulai dari :

1. Taslinudin (2004-2006)

2. Awal Purnama (2006-2008)

3. Faisal Fajar (2008)
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4. Abdurrahman (2008-2009)

5. Ali Mujianto (2009-2010)

6. Didi Sabir (2010-2012)

7. Resti Hartanti (2012- saat ini)

Legal Formal

1. Akte Pendirian (Anggaran Dasar) Yayasan Dompet Sosial Ummul Quro

(DSUQ) No mor 31 tanggal 12 Juli 2001 yang dibuat di hadapan Notaris Dr.

Wiratni Ahmadi.

2. Keputusan Menteri Agama RI No 157/tahun 2003 tentang Pengukuhan

Yayasan DSUQ menjadi Lembaga Amil Zakat .

3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pembina Yayasan Rumah Zakat Indonesia

Nomor 12 tanggal 15 Juli 2005 yang dibuat di hadapan Notaris Irma

Rachmawati, SH.

a. Perubahan nama dari Yayasan Dompet Sosial Ummul Quro menjadi

Yayasan Rumah Zakat Indonesia.

b. Penetapan Susunan Pengurus, Pembina dan Pengawas Yayasan.

c. Penyesuaian Anggaran Dasar Yayasan Rumah Zakat Indonesia dengan

Undang-undang Yayasan Nomor 16 tahun 2001.

4. Akta Perubahan Yayasan Rumah Zakat Indonesia Nomor 17 tanggal 25

Oktober 2005 yang dibuat di hadapan Notaris Irma Rachmawati.
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a. Penyesuaian Anggaran Dasar Yayasan Rumah Zakat Indonesia dengan

Undang-undang Yayasan Nomor 28 tahun 2004.

5. Keputusan Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor C-

1490.HT.01.02/Th.2006 tanggal 25 Juli 2006 tentang Pengesahan Akta

Pendirian Yayasan Rumah Zakat Indonesia.

6. Berita Negara Republik Indonesia Nomor : 68, tertanggal 22 Agustus 2008,

Tambahan Berita Negara Nomor : 1071.

7. Akta Pernyataan Keputusan Pembina Yayasan Rumah Zakat Indonesia

Nomor 11 tanggal 11 Desember 2008 yang dibuat dihadapan Notaris Irma

Rachmawati,SH.

a. Penetapan Susunan Pengurus, Pembina dan Pengawas Yayasan.

8. Surat Keterangan Tercatat dari Dirjen Administrasi Hukum Umum

Depkumham RI Nomor AHU-AH.01.08-872 tertanggal 24 Desember 2008

tentang Pencatatan Akta Pernyataan Keputusan Pembina Yayasan Rumah

Zakat Indonesia Nomor 11 tanggal 11 Desember 2008.

9. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2007

tentang Pengukuhan Yayasan Rumah Zakat Indonesia sebagai Lembaga Amil

Zakat.
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10. SK Dinas Sosial Propinsi Jawa Barat Nomor 062/1394/PRKS/2006 tanggal

16 Juni 2006 tentang Penetapan Yayasan Rumah Zakat Indonesia sebagai

Organisasi Sosial.

11. Surat Keterangan Terdaftar di Dinas Sosial Pemerintah Kota Bandung :

a. Tahun 2006 : Nomor 062/64-Kansos tanggal 15 Maret 2006.

b. Tahun 2007 : Nomor 062/531-Kansos tanggal 19 April 2007.

c. Tahun 2008 : Nomor 062/1017-Dinsos tanggal 26 Nopember 2008.

12. NPWP : 02.083.957.7.424.000.

13. Surat Keterangan Domisili Yayasan Rumah Zakat Indonesia Nomor :

05/DP/I/2006 tanggal 26 Januari 2006.

Rumah zakat Pekanbaru tempat peneliti melakukan penelitian yang berada

Pekanbaru
0761-

7097276

0761-

44447

Jl. Tuanku Tambusai No.34 D Kel. Jadirejo, Kec.

Sukajadi – Pekanbaru.

B. Visi dan Misi Rumah Zakat

Visi

a. Lembaga Filantropi Internasional berbasis pemberdayaan yang

profesional
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Misi

a. Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi Internasional

b. Memfasilitasi kemandirian masyarakat

Mengoptimalkan seluruh aspek sumber daya melalui keunggulan

insane

Rumah Zakat berbeda dengan lembaga amil zakat yang lainnya.

Dengan misi untuk membangun kemandirian dan pelayanan masyarakat,

Rumah Zakat kini ada pada tingkat yang lebih tinggi; yakni sebagai organisasi

sosial keagamaan yang berkelas internasional. Dengan menanamkan tiga nilai

organisasi baru; trusted, progressive, dan humanitarian, serta mengusung

positioning baru; yakni Sharing Confidence.

Makna dari brand positioning Sharing Confidence dari Rumah Zakat

adalah Rumah Zakat keyakinan kuat untuk berbagi dan menciptakan

masyarakat global madani yang lebih baik, dengan menjadi organisasi

terdepan di kawasan ini yang menjamin program efektif dan
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berkesinambungan dalam memberdayakan masyarakat untuk mencapai

kehidupan yang lebih baik.

Secara singkat, Rumah Zakat yakin bahwa dengan saling berbagi, akan

tercapai sebuah masyarakat yang lebih baik. Seiring dengan perubahan

tersebut, identitas Rumah Zakat pun mengalami sebuah perubahan. Identitas

ini mengambil inspirasi dari perjalanan panjang Rumah Zakat sebagai

organisasi kemanusiaan yang membangun kemandirian dan pelayanan

masyarakat.

Secara keseluruhan desain menggambarkan organisasi yang

berkomitmen untuk terus memberi dan berbagi kepada masyarakat. Rumah

dengan pintunya menjadi perlambangan sebuah organisasi yang terbuka dan

memberi kebaikan dari dan untuk masyarakat. Bentuk rumah yang tampak

seperti tanda panah mengarah ke atas melambangkan pergerakan organisasi

Rumah Zakat yang progresif dan terus membangun kemandirian masyarakat.

Sementara hati menandakan cinta kasih yang menjadi landasan bagi Rumah

Zakat dalam menjalankan aktivitas kemanusiaan dan pemberdayaan.
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C. PROGRAM

1. Senyum Juara

Senyum Juara mengiringi generasi penerus bangsa menggapai cita dan

mimpinya melalui pendidikan berkualitas di Indonesia.

a. Beasiswa Ceria

Program pemberian beasiswa disertai kegiatan pembinaan

berkala untuk siswa SD, SMP, SMA dan Mahasiswa dari keluarga

kurang mampu. Komitmen donasi Beasiswa Ceria untuk setiap anak

asuh adalah minimal 1 tahun.

b. Sekolah Juara

Program pendirian sekolah untuk memberikan pendidikan

gratis dan berkualitas bagi masyarakat yang membutuhkan. Aktivitas

sekolah dirancang sesuai dengan standar pemerintah dan pendekatan

pembelajaran dengan konsep multiple intelligences sehingga

memungkinkan para siswa untuk menggali beragam potensi agar

menjadi insan mandiri dengan mental juara, yang menjadi pondasi

long life motivation.
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c. Beasiswa Juara

Program pemberian beasiswa untuk siswa Sekolah Juara

binaan Rumah Zakat.

d. Gizi Sang Juara

Program pemberian makanan sehat untuk siswa Sekolah Juara

binaan Rumah Zakat

2. Senyum Mandiri

Bertransformasi menjadi mandiri untuk kembali memandirikan

merupakan sebuah rangkaian proses dari pemberdayaan masyarakat. Anda

dapat menjadi bagian di dalamnya untuk membangun peradaban yang lebih

baik, dengan peruntukan program:

a. Bantuan Wirausaha

Program pemberdayaan ekonomi berbasis usaha kecil dan

mikro binaan Rumah Zakat, dalam bentuk pengadaan modal dan/atau

infrastruktur serta sarana penunjang aktivitas usaha yang telah

dimilikinya.
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Bantuan sarana usaha dan modal yang diberikan, berdasarkan

hasil assessment kebutuhan calon penerima manfaat program bantuan

ekonomi.

b. Gaduh Domba dan Sapi

Breeding Domba

Merupakan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang

ternak melalui pemberian bantuan modal usaha berupa hewan ternak

dengan skema Breeding (Pembibitan).

Fattening Domba

Merupakan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang

ternak melalui pemberian bantuan modal usaha berupa hewan ternak

dengan skema fattening (penggemukan) dalam sistem koloni di

kandang milik Rumah Zakat.

Fattening Sapi

Merupakan pola pemberdayaan ekonomi masyarakat di bidang

ternak melalui pemberian bantuan modal usaha berupa hewan ternak

dengan skema fattening (penggemukan) dalam sistem koloni di

kandang milik Rumah Zakat
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3. Senyum Sehat

Sepenuh hati melayani hingga ke pelosok negeri agar masyarakat

kurang mampu dapat mengakses kesehatan secara gratis.

a. Klinik RBG

Program pengadaan fasilitas kesehatan gratis berupa klinik pratama.

Berfungsi untuk memberikan layanan kesehatan tingkat dasar bagi masyarakat

kurang mampu, dengan mengkhususkan pelayanan pada bidang kebidanan.

b. Khitanan Massal

Untuk memenuhi kewajiban khitan bagi anak dari keluarga kurang

mampu, maka diselenggarakan program Khitanan Massal. Layanan ini

mencakup pemeriksaan pra khitan sampai pemberian hadiah untuk anak.

c. Ambulance Gratis

Program pengadaan fasilitas ambulans yang memberikan layanan

pengantaran pasien atau jenazah secara gratis bagi masyarakat yang

membutuhkan.
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d. Mobil Klinik Keliling

Program pelayanan kesehatan menggunakan armada khusus yang

bergerak melayani masyarakat di daerah binaan secara mobile sesuai dengan

prioritas kebutuhan kesehatan di masing-masing daerah, melalui pendekatan

secara promotif, preventif dan kuratif.

e. Layanan Bersalin Gratiis (LBG)

Program layanan kesehatan bagi ibu hamil meliputi pemeriksaan

kehamilan, pemeriksaan USG, dan persalinan. Program ini dapat dilakukan

dalam fasilitas klinik yang dikelola Rumah Zakat, maupun kerjasama dengan

bidan praktek yang berada di sekitar wilayah binaan Rumah Zakat.

f. Bantuan Kesehatan

Merupakan program penyaluran bantuan langsung, yaitu dana yang

disalurkan kepada penerima manfaat dalam bentuk tunai untuk memenuhi

kebutuhan biaya kesehatan.

g. Operasi Katarak Gratis

Program layanan operasi katarak gratis bagi masyarakat yang

membutuhkan dan kurang mampu
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4. Senyum Lestari

Program ini turut berkontribusi dalam melestarikan

lingkungan hidup sebagai salah satu warisan untuk masa depan, serta

meringankan beban sesama umat manusia yang berada dalam kesukaran.

a. Water Well

Program pengadaan sarana air bersih dan sanitasi publik di wilayah

ICD sebagai penunjang implementasi perilaku hidup bersih di tempat tinggal

warga

b. Kampung Berseri (Bersih, Sehat dan Asri)

Program pelestarian lingkungan berbasis pemberdayaan

komunitas/rumah tangga, dengan aplikasi program sebagai berikut:

1. Pelatihan Kader Lingkungan

2. Pelatihan dan penyuluhan pengelolaan sampah berbasis masyarakat

3. Kerja bakti

4. Lomba kebersihan dan kelestarian lingkungan

5. Program Promosi Kesehatan

6. Penyediaan sarana kebersihan rumah tangga dan komunitas
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c. M-Net

Masjid Internet merupakan program pengembangan masjid dengan

menjadikan masjid sebagai sentra pendidikan masyarakat berbasis IT melalui

optimalisasi jaringan Wifi di area masjid.

d. Urban Farming

Optimalisasi lahan kosong dan terbuka hijau di sekitar pekarangan

rumah warga perkotaan agar menjadi kebun hijau yang produktif. Tanaman

yang dapat dibudidayakan diantaranya; Kangkung, Tomat, Mentimun, Cabe

Rawit, Bayam, Daun Bawang, Strawberry, Jeruk Lemon, Rosella, Jahe, dll

e. Masjidku Merdu

Program Masjidku Merdu merupakan program perbaikan sound

system masjid yang sudah rusak ataupun kurang baik digunakan menjadi

lebih baik dengan kualitas suara terdengar jelas dan merdu.

f. KPRS (Kavling Pembangunan Rumah di Surga)

Program pembangunan dan renovasi infrastruktur Masjid yang kokoh,

nyaman dan makmur untuk Ibadah ummat islam.Donasi minimal 296.000

sebagai investasi akhirat untuk Kavling Pembangunan Rumah di Surga
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5. Senyum Ramadhan

Menu Pilihan Senyum Ramadhan :

a. Berkah buka puasa (BBP)

Paket makanan lengkap untuk berbuka puasa yang didistibusikan

diwilayah ICD (Integrated Community Development) dan Non ICD yang

terdiri dari member pemberdayaan rumah zakat dan/atau masyarakat yang

membutuhkan secara umum

b. Berkah kado lebaran yatim (BKLY)

Paket kado dengan 2 jenis paket :

Paket 1 : berisi pakaian muslim, alat tulis, kue kaleng, sirup, tas sekolah, dan

kaos kaki,. Diperuntukan bagi anak yatim dan kurang mampu.

Paket 2 : berisi tempat makan/minum, alat tulis, buku agenda, buku cerita,

kaos kaki dan tas sekolah

c. Berkah bingkisan keluarga jompo & pra sejahtera (BBKJPS)

Bingkisan berupa sarung, mukena, minyak goreng, kue kaleng, sejadah, beras

dan sarden untuk keluarga jompo dan tidak mampu.
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d. Berkah syiar qur’an (BSQ)

Paket pendistribusian Al-Qur’an dan Iqro yang menjangkau berbagai wilayah

di indonesia, dari aceh hingga jayapura.

6. Superqurban

Superqurban adalah salah satu produk inovasi Rumah Zakat dalam

program optimalisasi pelaksanaan ibadah qurban dengan mengolah dan

mengemas daging qurban menjadi kornet. Produk Superqurban mampu

menjawab permasalahan pendistribusian daging qurban sampai ke daerah-

daerah pelosok dan terdepan di nusantara. Kornet yang tahan hingga 3 tahun,

dapat didistribusikan sepanjang tahun, dan efektif untuk pembinaan gizi dan

aqidah. Sehingga Rumah Zakat banyak meraih penghargaan dari program

Superqurban sebagai produk inovasi optimalisasi daging hewan qurban.
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Superqurban sebagai produk kaya manfaat ini telah dirasakan oleh

saudara-saudara kita di wilayah Indonesia Timur, seperti Pulau Tello, Pulau

Kayuwadi, Pulau Alor, Pulau Rote, Pulau Sabu, Pulau Sumba, dan Pulau

Komodo yang disebarkan melalui program Ekspedisi Bhakti Kesra Nusantara

bersama Kementrian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat (Kemenko

Kesra) pada Juni 2013.

Selain itu pada tahun 2012, Rumah Zakat juga pernah mengirimkan

50 ribu paket kornet Superqurban dalam Ekspedisi Bhakti Kesra Nusantara

yang menyambangi pulau-pulau terluar Indonesia, seperti Pulau Maumere,

Pulau Lembata, Pulau Buru, Pulau Morotai, Pulau Marampit, Pulau Marore,

dan Pulau Balabalakang.

Hanya dengan Rp 1.800.000,-/ekor (Kambing) Rp 12.800.000,-/ekor

(Sapi) atau retail @ Rp 2.000.000,- untuk 7 orang, Anda sudah bisa mengikuti

program Superqurban ini. Program kami jelas beda. daging qurban tak

dibagikan langsung habis sehari tapi kami kornetkan dalam bentuk kaleng @

200 gram. Disembelih saat hari Qurban, sesuai syari, diolah dengan mesin

canggih tetap klinis dan higienis. Distribusi bisa lebih panjang dan simpel

serta menjangkau setiap pelosok nusantara. Tak perlu khawatir hewan sakit

atau cacat saat tiba di lokasi.
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Metode pengkornetan daging qurban dalam program Superqurban ini

mempunyai manfaat yang lebih baik, diantaranya adalah:

1. Sesuai syariah. Hewan dipotong dalam kondisi sehat pada hari raya Idul Adha

hingga hari tasyrik.

2. Praktis. Mudah dibawa, mudah dibuka, siap menjangkau berbagai kawasan

rawan pangan di Nusantara.

3. Kesehatan Terjamin. Hewan qurban di karantina dalam pengawasan dokter

hewan.

4. Kornet tahan lama hingga jangka waktu 3 tahun. Diproduksi oleh perusahaan

yang telah berpengalaman dalam pengemasan produk ekspor, dengan standar

halal MUI dan pengawasan BPOM.

5. Aksi distribusi dilakukan sepanjang tahun. Tidak habis dalam sekejap sepekan

hari raya qurban. Program penyaluran bisa lebih terarah dan terencana.

6. Menjangkau pelosok Indonesia. Menjangkau daerah terpencil, pedesaan dan

wilayah jangkauan bencana yang luas. Minim resiko dibanding bila di

distribusikan dalam wujud hewan hidup.

7. Memberdayakan Petani Lokal. Seluruh tahapan produksi dilakukan di

Indonesia, program ini sangat efektif memberdayakan potensi peternak lokal

yang utamanya berbasis di pesantren.

8. Solusi Efektif Bantu Korban Bencana. Terbukti sukses untuk membantu

korban konflik Ambon, Maluku Utara, bencana tsunami Aceh, gizi buruk di
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Banten, longsor Banjarnegara, gempa DIY-Jateng, tsunami Pangandaran,

gempa di Bengkulu, bencana Gunung Kelud dan yang terakhir adalah aksi

siaga bencana pada gempa di Jawa Barat serta Gempa Sumatera.

D. Wilayah Penyaluran dan Pelayanan

Wilayah penyaluran dan pelayanannya adalah Negara Republik

Indonesia, khususnya kota Pekanbaru. Masalah ekonomi yang dihadapi fakir

dan miskin dibantu dengan cara pemberian  bantuan berupa tambahan modal

bagi usaha yang telah berjalan.

Masalah pendidikan dibantu dengan  memberikan beasiswa kepada

anak-anak fakir dan miskin sehingga mereka dapat memiliki hidup yang lebih

baik dari pada orang tuanya sekarang. Sedangkan masalah kesehatan dibantu

dengan pemberian bantuan berupa bantuan biaya pengobatan bagi fakir dan

miskin yang sakit ataupun melahirkan.

Jenis dan ukuran bantuan dapat berbeda-beda pada setiap fakir dan

miskin, tetapi tujuannya tetap sama yaitu meringankan penderitaan mereka.

Berikut ini prosedur amil dalam memberikan bantuan kepada fakir dan

miskin yang telah dijalankan :
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Proses Permohonan Bantuan di Rumah Zakat Pekanbaru

Keterangan Bagan :

a. Agar bantuan dapat diberikan kepada fakir dan miskin secara tepat,

Rumah Zakat melakukan beberapa tahapan yang tergambar pada

bagan diatas. Pada tahapan pertama Rumah Zakat menerima

informasi tentang fakir dan miskin. Jika informasi itu didapat

langsung dari fakir dan miskin yang dating langsung ke kantor

Data melalui instansi
terkait juga melalui media

cetak dan elektronik.

Muzakki atau tokoh masyarakat
memeberi informasi kepada lembaga

amilzakat

Fakir dan miskin langsung mendatangi
lembaga amil zakat.

Menerima permohonan bantuan

Survey atau pengecekan langsung
kepada fakir dan miskin

Tergolong Asnaf
Tidak tergolong Asnaf

Ditolak Fakir dan miskin melengkapi
data administratif

Pemberian bantuan
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Rumah Zakat, maka mereka harus membuat permohonan bantuan

terlebih dahulu.

b. Data dan informasi tersebut kemudian dikroscek oleh amil melalui

survey langsung ketempat tinggal  fakir dan miskin.

c. Jika fakir dan miskin yang dimaksud benar-benar membutuhkan

bantuan, maka fakir dan miskin diminta untuk melengkapi

administrasi. Dan selanjutnya bantuanpun diberikan. Namun

persyaratan adminstrasi ini tidak bersifat mutlak.

d. Dan jika sebaliknya, maka fakir dan miskin yang dimaksud tidak

dapat menerima bantuan dari Rumah Zakat.

E. Struktur Organisasi Rumah Zakat Pekanbaru

Branch Manager

Resty Hartanti SE

Resty Hartanti SE

CSP

Nur Aliza

ZISCO

Ridwanto

Budi Agus Saputra

Aidis Sapna

Aidit Sapno

FOB

Ria Afriana

R

Ria Afriana

MBO

Merico surya
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Keterangan Bagan :

a) Branch Manager : Sebagai Kepala cabang yang

mengepalai seluruh bidang

b) FOB (Finance Of Branch) : Sebagai Manager keuangan yang

bertugas menginput dana

keuangan cabang Rumah

Zakat Pekanbaru

c) CSP (Costumer Service Point) : Yang bertugas mengimput donasi para

Muzakki sekaligus sebagai costumer

service.

d) ZISCO (Zakat Infak dan Sodaqoh) : Yang bertugas menjemput zakat para

Muzakki

e) MBO (Micro Bisnis Officer) : Yang mempunyai tugas utama yaitu

melakukan pembinaan ekonomi


